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ABSTRAK

Tyas. Khairina Retnaning. 2024. Hubungan Kegiatan Bermain terhadap
Keterampilan Sosial Anak Usia Dini. Skripsi, Program Studi Pendidikan Islam Anak
Usia Dini (PIAUD), Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik
Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi : Sandy Tegariyani Putri Santoso, M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kegiatan bermain memiliki
hubungan terhadap keterampilan sosial anak. Latar belakang dari penelitian ini adalah
bermain memberikan kesempatan kepada anak untuk meningkatkan keterampilan
sosialnya. Penelitian ini dilakukan di RA Syihabuddin pada bulan Juni 2023. Metode
penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan menggunakan teknik
pengumpulan data berupa angket (kuesioner) dengan sample 54 orang tua di RA
Syihabuddin yang memiliki anak usia 3-6 tahun. Analisis data menggunakan Uji
Rank Spearman. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara
kegiatan bermain terhadap perkembangan keterampilan sosial anak. Berdasarkan data
hasil penelitian, terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan bermain dengan
keterampilan sosial anak dengan nilai 0.003 lebih kecil dari taraf signifikansi yang
telah ditentukan yaitu 0.05. Selain itu, hasil uji signifikansi menunjukkan bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar 0.283 dengan arah hubungan positif. Berdasarkan data
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara kegiatan bermain
terhadap keterampilan sosial anak di RA Syihabuddin.

Kata Kunci: Bermain, Keterampilan Sosial, Anak Usia Dini
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ABSTRACT

Tyas. Khairina Retnaning. 2024. The Relationship of Play Activities to Early
Childhood Social Skills. Thesis, Early Childhood Islamic Education (PIAUD) Study
Program, Faculty of Tarbiyah and Keguruan Sciences, UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang. Thesis Supervisor: Sandy Tegariyani Putri Santoso, M.Pd.

This study aims to determine whether play activities have a relationship with
children's social skills. The background of this study is that play provides
opportunities for children to improve their social skills. This research was conducted
at RA Syihabuddin in June 2023. The research method used is a quantitative approach
using data collection techniques in the form of a questionnaire with a sample of 54
parents at RA Syihabuddin who have children aged 3-6 years. Data analysis using the
Spearman Rank Test. The results of this study indicate that there is a relationship
between play activities and the development of children's social skills. Based on the
research data, there is a significant relationship between play activities and children's
social skills with a value of 0.003 less than the predetermined significance level of
0.05. In addition, the significance test results show that the correlation coefficient
value is 0.283 with a positive relationship direction. Based on this data, it can be
concluded that there is a relationship between play activities and children's social
skills at RA Syihabuddin.

Keywords: Play, Social Skills, Early Childhood
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bermain merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
kesenangan tanpa memikirkan hasil akhir dan dilakukan tanpa adanya paksaan
dari pihak manapun (Hurlock, 1997). Melalui aktivitas bermain, penting bagi anak
untuk mengembangkan berbagai aspek dalam diri mereka, seperti keterampilan
motorik, kognitif, sosial, dan emosional. Penelitian yang dilakukan oleh Barnett
(2018) mengatakan bahwa bermain dapat memberikan kesempatan kepada anak
untuk meningkatkan keterampilan sosialnya maupun seluruh ranah perkembangan.
Bermain juga dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan
rasa memiliki dan persahabatan terhadap lingkungannya. Dalam penelitiannya,
Pratiwi (2017) menegaskan bahwa bermain bukan hanya hiburan bagi anak,
melainkan aktivitas yang terarah untuk mengoptimalkan seluruh aspek
perkembangannya.

Menurut Mashar (dalam Rachman & Cahyani, 2019) setiap anak akan
mempelajari dasar perilaku sosial. Pada tahap ini perkembangan sosial anak akan
terbentuk dan terbangun. Perkembangan sosial yang terbentuk akan menentukan
perkembangan sosialnya dimasa mendatang (Senturk, 2021). Dalam masa ini anak
belum memiliki pengetahuan yang banyak (Rachman & Cahyani, 2019). Oleh
karena itu, anak lebih senang menjelajah kemana saja untuk mendapatkan

pengetahuan dan pengalaman baru.



Para ilmuwan menekankan bahwa belajar menjadi orang yang sosial
merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan. Hal tersebut dapat menjadi
kesempatan yang berhubungan dengan kelompok teman sebaya dan terjadi dalam
kegiatan bermain. Sutton Smith (dalam Hurlock, 1997) mengatakan bahwa
bermain memiliki pengaruh yang sangat penting dan terdiri atas empat mode dasar
untuk mengetahui dunia yaitu meniru, eksplorasi, menguji, dan membangun serta
dapat membantu anak untuk mempelajari keterampilan sosial. Sedangkan Papalia
et al. (2013) mengatakan bahwa bermain merupakan perkerjaan yang dilakukan
anak dan memiliki peran dalam seluruh aspek perkembangan.

Berdasarkan pendapat tersebut, bermain dianggap sebagai instrumen
penting dalam sosialisasi. Banyak orang tua yang berupaya untuk memberikan
kebahagiaan dan kebebasan kepada anak dengan memberikan kebahagiaan jenis
peralatan untuk bermain dan membebaskannya dari tugas rumah (Hurlock, 1997).
Diperkuat oleh pendapat Papalia et al. (2013) yang mengatakan bahwa pada usia
prasekolah, anak akan terlibat dalam berbagai jenis permainan pada rentang usia
berbeda. Mereka juga memiliki gaya bermain dan memainkan hal yang berbeda
pula. Dalam hal ini, penulis mengelompokkan permainan berdasarkan isi (apa
yang dilakukan anak saat bermain) dan dimensi sosial (apakah anak bermain
sendiri atau bersama-sama).

Pengelompokkan permainan berdasarkan isi (apa yang dilakukan anak saat
bermain) dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu bermain aktif dan bermain pasif.
Ketika anak melakukan bermain aktif maka akan muncul kesenangan yang berasal

dari dirinya sendiri. Saat bermain pasif, anak-anak merasakan kesenangan dengan



mengamati aktivitas orang lain. Menurut Zaini (2019) bagi anak-anak bermain
sangat bermanfaat bagi mereka. Anak akan mengenal berbagai macam permainan
dan setiap permainan memiliki manfaatnya masing-masing. Hal tersebut dapat
membantu perkembangan anak salah satunya yaitu perkembangan sosialnya

Pendapat tersebut diperkuat oleh Rahayu & Mulianti (2018) yang
mengatakan bahwa kegiatan bermain harus dirancang sesuai dengan kebutuhan
dan perkembangan anak sehingga menghasilkan pengalaman yang lebih
bermakna. Dalam hal ini, perilaku sosial akan terbentuk karena adanya interaksi
yang terjadi ketika anak melakukan kegiatan bermain, baik itu dengan teman
sebaya ataupun orang dewasa disekitar anak. Keterlibatan sikap positif dan
interaksi dengan teman sebaya dapat memengaruhi perilaku sosial anak secara
positif (Utami, 2018).

Sedangkan Su’ud (2017) dalam penelitiannya tentang pengembangan
keterampilan sosial anak mengatakan bahwa keterampilan sosial meliputi
bagaimana seorang anak mampu berbagi dengan orang lain, berkomunikasi, dan
bekerja sama. Untuk mendapatkan kemampuan tersebut manusia perlu memiliki
keterampilan sosial agar mampu berintegrasi dalam kelompok. Anak usia dini
mengembangkan keterampilan sosial melalui interaksi dengan guru, kerja sama
dalam pembelajaran, bermain dengan teman, dan berinteraksi dengan orang di
sekitarnya.

Keterampilan sosial yang baik merupakan salah satu faktor penting yang
dapat mendukung keberhasilan anak dalam kehidupannya. Anak dengan

keterampilan sosial yang baik akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan



baru, menjalin hubungan pertemanan, dan mencapai kesuksesan dalam bidang
akademik dan non-akademik.

Berdasarkan paparan yang telah dikemukakan, adalah penting untuk
mengetahui seberapa besar hubungan kegiatan bermain terhadap keterampilan
sosial anak.

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji hubungan kegiatan bermain
terhadap perkembangan keterampilan sosial anak. Hal ini memberikan gambaran
yang lebih lengkap tentang hubungan kegiatan bermain terhadap keterampilan
sosial anak.

Atas hal tersebut penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dan
kemudian penulis tuangkan dalam bentuk karya ilmiah dengan judul “Hubungan
Kegiatan Bermain terhadap Keterampilan Sosial Anak”.

B. Rumusan Masalah

Adakah hubungans kegiatan bermain terhadap perkembangan keterampilan
sosial anak?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui  hubungan kegiatan bermain terhadap perkembangan
keterampilan sosial anak.

D. Manfaat Hasil Penelitian

1. Bagi Penulis
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan sebagai
penambah pengetahuan bagi penulis mengenai pengaruh kegiatan bermain

terhadap perkembangan keterampilan sosial anak.



2. Bagi Kalangan Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan masukan dalam
melakukan penelitian lebih lanjut berkaitan dengan hubungan kegiatan
bermain terhadap keterampilan sosial anak.

3. Bagi Orang Tua
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman kepada orang tua
betapa pentingnya hubungan kegiatan bermain terhadap keterampilan sosial

anak.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Kajian Penelitian Relevan

Penelitian ini menggunakan kajian penelitian yang relevan untuk
menemukan gap penelitian dan mengembangkan penelitian yang lebih baik.
Penelitian yang berjudul “Strategi Meningkatkan Sikap Sosial Positif Anak
Melalui Bermain Aktif dan Pasif di PAUD Nusantara” yang ditulis oleh I’in
Anggryani, Na'imah, dan Meriyati (2023) dilaksanakan untuk mengetahui strategi
meningkatkan sikap positif anak melalui bermain aktif dan pasif di PAUD
Nusantara Desa Kala. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif. Temuan studi mengindikasikan bahwa
para pendidik mengimplementasikan strategi untuk memupuk sikap sosial yang
positif pada anak-anak dengan cara menyediakan beragam aktivitas bermain yang
mendorong interaksi sosial. Melalui penyediaan berbagai jenis permainan, para
tenaga pendidik berupaya menciptakan lingkungan yang kondusif bagi anak-anak
untuk mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan sosial mereka. Namun,
penelitian ini hanya dilakukan di TK Nusantara Desa Kala, sehingga hasil
penelitiannya tidak dapat digeneralisasi untuk anak usia dini di seluruh Indonesia.

Sementara itu, Oktaviani Fatma Dewi (2022) dalam penelitiannya yang
berjudul “Meningkatkan Perkembangan Keterampilan Sosial Emosional Anak
Usia Dini Melalui Metode Bermain Peran” dilaksanakan untuk mengetahui
apakah metode bermain peran dapat meningkatkan perkembangan sosial

emosional anak usia 5-6 tahun di TK Aisiyah Bustanul Athfal 38 Banjarrejo



Batanghari Lampung Timur. Penelitian ini menggunakan bentuk penelitian
tindakan kelas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
perkembangan sosial emosional melalui metode bermain peran di TK Aisyiyah
Bustanul Athfal Batanghari Lampung Timur. Hal tersebut dibuktikan dengan
meningkatnya persentase perkembangan sosial emosional anak setelah diberikan
tindakan siklus I dan siklus Il. Pada siklus I memperoleh persentase sebesar 28%
peserta didik yang berkembang sesuai harapan. Sedangkan ketika dilakukan
perlakuan pada siklus 11 terjadi peningkatan sebesar 68% dalam kategori
berkembang sesuai harapan. Namun, penelitian ini dilaksanakan hanya untuk
mengetahui apakah perkembangan sosial anak dapat ditingkatkan melalui metode
bermain peran.

Demikian Ulina BR Bangun (2020) dalam penelitiannya yang berjudul
“Pengaruh Bermain Peran terhadap Kemampuan Sosial Anak Usia 4-5 Tahun di
TK IT Insan Madani Bandar Setia Tahun Ajaran 2017/2018” dilaksanakan untuk
mengetahui pengaruh bermain peran terhadap perkembangan sosial anak usia dini.
Metodologi yang diterapkan dalam studi ini mengadopsi paradigma kuantitatif,
dengan penekanan khusus pada analisis statistik sebagai landasan utama
pendekatannya. Investigasi ini mengandalkan pengumpulan dan interpretasi data
numerik untuk mengeksplorasi fenomena yang diteliti. Hasil dari penelitian ini
bahwa bermain peran merupakan suatu model pembelajaran yang berdasar dari
dimensi pribadi dan sosial. Berdasarkan dimensi pribadi model ini berusaha
membantu anak-anak menemukan makna dari lingkungan sosial yang bermanfaat

bagi dirinya. Melalui model pembelajaran ini anak-anak diajak untuk belajar



memecahkan masalah pribadi yang sedang dihadapinya dengan bantuan kelompok
sosial yang beranggotakan teman-teman sekelasnya. Namun, penelitian ini hanya
dilakukan pada anak TK kelompok A.

Untuk mengatasi keterbatasan dari penelitian tersebut, penelitian ini akan
dilakukan untuk mengkaji hubungan kegiatan bermain terhadap keterampilan
sosial anak. Hal ini memberikan gambaran tentang keterampilan sosial anak dalam
kegiatan bermain. Selain itu, penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian
yang berbasis positivisme dengan menggunakan teknik pengambilan sampel acak
untuk menyelidiki populasi atau sampel tertentu. Sementara itu, teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen dan analisis kuantitatif/statistik untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2015).

B. Kajian Teori
1. Kegiatan Bermain

Dalam lingkup perkembangan anak, Zaini (2015) mengungkapkan bahwa
bermain merupakan salah satu dari berbagai metode pembelajaran yang penting
dalam perkembangan anak. Bermain bagi anak adalah kegiatan yang
menyenangkan namun penuh makna. Papalia et al. (2013) dalam bukunya
"Human Development” menjelaskan bahwa bermain merupakan aktivitas penting
bagi anak yang berperan dalam berbagai aspek perkembangan mereka. Melalui
bermain, anak dapat melatih indra, belajar menggunakan otot, mengkoordinasikan

gerakan, menguasai tubuh, dan memperoleh pengetahuan baru.



Hurlock (1997) memperkuat pendapatnya dengan menyatakan bahwa
bermain merupakan aktivitas yang menyenangkan dan dilakukan secara sukarela
tanpa mengharapkan imbalan. Pandangan ini selaras dengan Erikson (dalam
Musfiroh, 2016) yang mengemukakan bahwa bermain berperan penting dalam
pengembangan rasa diri anak. Melalui bermain, anak dapat menguasai tubuh,
memahami lingkungan sekitar, dan mengasah keterampilan sosial. Bermain juga
menjadi strategi anak untuk menyelesaikan masalah dan memperluas pengalaman
sosialnya melalui interaksi dengan orang lain.

Bermain merupakan elemen penting dalam dunia anak usia dini. Mereka
senang melakukan kegiatan ini atas kemauan sendiri tanpa paksaan (Tawakal &
Kurniati, 2022). Suasana bermain yang nyaman dan menyenangkan tercipta ketika
anak bebas dari paksaan. Tawakal & Kurniati (2022) menambahkan bahwa
bermain secara tidak langsung merupakan proses pembelajaran yang menunjang
pertumbuhan dan perkembangan anak. Montessori berpendapat bahwa anak-anak
akan terlibat aktif dalam permainan dan memanfaatkan lingkungannya dengan
baik untuk memperoleh pengetahuan. Sementara itu, Vygotsky meyakini bahwa
interaksi sosial yang tercipta saat bermain memiliki pengaruh penting bagi
perkembangan anak (Hapsari, 2016).

Zaini (2019) mengungkapkan bahwa anak-anak mengenal berbagai jenis
permainan dengan manfaat yang berbeda-beda. Ismiulya (2020) mendukung
pendapat tersebut dengan membagi bermain menjadi dua kategori, yaitu bermain

aktif dan bermain pasif. Hurlock (1997) mendefinisikan bermain aktif sebagai



10

aktivitas yang menciptakan kebahagiaan dan muncul dari inisiatif anak itu sendiri.
Berikut beberapa contoh kegiatan bermain aktif:
a. Bermain bebas dan spontan

Bermain bebas dan spontan menjadi wadah bagi anak untuk melakukan apa
pun, kapan pun, dan bagaimana pun mereka inginkan tanpa batasan aturan.
Gregory (dalam Muchlisin, 2017) mengemukakan bahwa bermain bebas
merupakan aktivitas yang umum dilakukan anak usia dini untuk terlibat dan
berinteraksi dengan orang lain. Anak mendapatkan kesempatan untuk memilih
kegiatan yang sesuai dengan minat dan kemampuannya. Mereka akan terus
bermain hingga merasa puas dan berhenti ketika kegembiraan dari permainan
tersebut berkurang. Santer mengatakan bahwa pada periode bermain ini, anak
akan mengeksplorasi diri dengan alat permainan di sekitarnya seperti bola, botol,
gelas, balok, kaleng, pita, dan rantai sesuai dengan keinginannya (Muchlisin,
2017).
b. Permainan drama

Anak-anak gemar bermain drama dengan meniru karakter favorit mereka
dari media atau dunia nyata. Permainan ini singkat, namun memberikan pengaruh
besar terhadap kemampuan adaptasi dan kehidupan sosial anak. Susiana (2019)
mendukung bahwa bermain drama membantu anak bersosialisasi dengan teman
sebaya. Manfaatnya termasuk mengembangkan empati, kerjasama, berbagi, dan
kepedulian terhadap orang lain.

c. Bermain konstruktif
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Bermain konstruktif melibatkan penggunaan bahan-bahan di sekitar untuk
membuat sesuatu, demi kesenangan dalam prosesnya, bukan hasil. Anak
membutuhkan alat dan peralatan konstruksi untuk mengekspresikan diri melalui
visualisasi dan imajinasi, seperti menggambar, menempel, bermain lego,
playdough, menyusun puzzle, memadukan warna, membangun struktur, dan
menunjukkan fungsi bagian-bagiannya (Ginting, 2018).

d. Bermain musik

Bermain musik dapat dikategorikan sebagai aktif atau pasif, tergantung
penggunaannya. Kegiatan ini mendorong anak untuk bersosialisasi, seperti
bekerja sama dengan teman untuk menciptakan musik, bernyanyi, atau
memainkan alat musik. Tujuannya bukan hanya untuk menguasai alat musik,
tetapi juga untuk memunculkan bakat terpendam dan meningkatkan kemampuan
otak anak dalam memproses informasi dibandingkan anak yang tidak belajar
musik. Melalui aktivitas bermusik, anak-anak memperoleh kesempatan untuk
mengembangkan berbagai aspek kepribadian mereka. Proses belajar musik ini
menjadi sarana yang efektif bagi anak untuk menyerap pelajaran hidup dan
membentuk karakter positif secara tidak langsung (Aulia et al., 2022).

e. Mengumpulkan sesuatu

Anak-anak tertarik mengumpulkan benda-benda tanpa melihat
kegunaannya. Kegiatan ini dapat memicu rasa bangga karena memiliki koleksi
yang lebih banyak daripada teman-teman. Mengumpulkan benda juga dapat
memengaruhi penyesuaian pribadi dan sosial anak. Permainan ini mendorong

kecakapan sosialnya dalam kejujuran, berbagi, persaingan, dan kerjasama.
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f. Eksplorasi

Anak-anak membuat rencana untuk menjelajahi lingkungan sekitar dengan
mengajak teman-temannya. Kegiatan ini memberikan kebahagiaan melalui
pengalaman bersama teman sebaya. Eksplorasi membantu anak menambah
pengetahuan, mengembangkan kepribadian (inisiatif, sportivitas, kemandirian,
ketenangan dalam menghadapi masalah), dan bersosialisasi. Beberapa kegiatan
eksplorasi yang dapat dilakukan antara lain bermain air, bermain pasir, berkebun,
dan mengamati lingkungan sekitar.

g. Permainan olahraga

Permainan ini melibatkan lebih banyak aktivitas fisik dan memiliki
peraturan yang lebih ketat dibandingkan permainan lain. Namun, kegiatan ini
dapat memotivasi anak untuk bersosialisasi (bekerja sama, berbaur, memimpin),
dan menilai diri serta kemampuannya sendiri.

Dalam bermain pasif, anak-anak mendapatkan kesenangan dengan
mengamati aktivitas yang dilakukan orang lain. Meskipun bermain pasif atau
hiburan ini dapat dilakukan bersama teman sebaya atau kelompok, umumnya
anak juga menikmatinya sendiri. Kurangnya interaksi sosial dalam bermain pasif
tidak mengurangi kebahagiaan anak, sama seperti saat mereka bermain aktif.

a. Membaca

Membaca merupakan aktivitas bermain yang paling menyehatkan. Dengan
membaca, anak dapat mengembangkan potensi diri, meningkatkan kecerdasan
dan kreativitas. Anak-anak menyukai buku berukuran kecil yang mudah dibawa

kemana-mana. Mereka tertarik pada buku bergambar orang, hewan, tumbuhan,
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dan benda-benda berwarna cerah, serta komik. Komik dapat berbentuk buku atau
film. Pada umumnya, anak-anak dapat memahami cerita dengan sedikit
penjelasan. Oleh karena itu, komik sangat membantu anak yang mengalami
kesulitan membaca.
b. Menonton film

Setiap kegiatan bermain yang menarik perhatian anak dapat memengaruhi
sikap dan perilakunya. Pengaruh menonton film ditentukan oleh beberapa faktor,
seperti: 1) Anak memperoleh pengetahuan dari film sesuai dengan kebutuhannya;
2) Anak menemukan kegembiraan yang tidak diperoleh dalam kehidupan nyata;
3) Menonton film memberikan informasi tentang cara bersikap sosial dalam suatu
situasi; dan 4) Menonton film terlalu lama dapat menyebabkan kelelahan.

c. Mendengarkan musik

Mendengarkan musik dapat membantu penyesuaian pribadi dan sosial
anak. Namun, mendengarkan musik dalam jangka panjang juga dapat
memberikan pengaruh negatif karena anak menghabiskan waktu dengan melamun
daripada melakukan kegiatan bermain aktif.

Bodrova & Leong (dalam Papalia et al., 2013) mengatakan jika variasi
bentuk permainan antar budaya dipengaruhi oleh budaya dan lingkungan bermain
yang disediakan orang dewasa. Hapsari (2016) dalam bukunya "Psikologi
Perkembangan Anak™ menjelaskan bahwa anak-anak tumbuh dalam budaya yang
memberi mereka kebebasan untuk memilih kegiatan dari berbagai pilihan yang
tersedia. Kebebasan ini mendorong partisipasi aktif anak dan meningkatkan minat

mereka pada permainan sosial.
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Bagi anak, bermain berkaitan dengan sebuah kejadian, situasi, aksi, dan
interaksi. Bermain merujuk pada suatu kegiatan seperti melakukan tindakan pura-
pura dengan benda, sosiodrama, dan permainan yang beraturan. Terdapat tiga hal
yang berkaitan dengan bermain, yaitu keterlibatan dalam kegiatan, aspek afektif,
dan orientasi tujuan (Musfiroh, 2016). Bermain memiliki karakteristik khusus
dan ditunjukkan oleh tindakan anak. Berikut karakteristik bermain menurut
Musfiroh (2016) yaitu sebagai berikut.

a. Menyenangkan bagi anak. Dalam hal ini anak menikmati kegiatan
bermainnya dengan senang dan gembira.

b. Keinginan bermain muncul dari dalam diri anak. Anak melakukan kegiatan
bermain atas dasar keinginannya sendiri tanpa paksaan dari orang lain.

c. Spontan dan sukarela. Anak tidak merasa diwajibkan untuk bermain dan
mereka melakukannya dengan sesuka hati.

d. Bermain bersama dengan peran masing-masing. Anak membentuk sendiri
perilaku mereka untuk mendukung kegiatan bermian berdasarkan peran yang
dimiliki dalam kelompok.

e. Berlaku pura-pura. Dalam bermain anak berlaku dengan pura-pura ketika
memerankan sesuatu.

f. Aktif. Anak aktif bergerak dan aktif dalam mengekspresikan diri ketika
bermain.

g. Fleksibel. Anak memiliki kebebasan untuk memilih permainan apa saja yang

ingin dimainkannya karena bermain bersifat fleksibel.
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Jika dilihat dari segi perkembangan keterampilan sosial, secara tidak
langsung anak akan dilatih untuk bersikap sosial seperti bekerja sama, saling
membantu, maupun saling memberi. Adanya hal tersebut maka anak akan saling
berinteraksi dengan teman sebaya dan lingkungannya secara intens (Wiradnyana,
2020).

Teori Vygotsky menyatakan bahwa perkembangan anak tak lepas dari
aktivitas sosial dan budaya. Pengetahuan, menurut Vygotsky, bukan hanya
berasal dari dalam diri, tetapi juga terbentuk melalui interaksi dengan orang lain.
Vygotsky menekankan pentingnya interaksi anak dengan orang dewasa dan
teman sebaya dalam mendukung perkembangannya (Santrock, 2007).

2. Keterampilan Sosial

Menurut Hurlock (1997) dalam bukunya "Child Development”
mendefinisikannya sebagai kemampuan individu untuk berperilaku sesuai
dengan tuntutan sosial di masyarakat. Pendapat lain dikemukakan oleh Susanto
(2014) yang melihatnya sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri dengan
norma-norma kelompok, moral dan tradisi, serta kemampuan untuk
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain. Sedangkan menurut Ulum et
al. (2020) mendefinisikannya sebagai hubungan antar manusia yang tercipta
melalui interaksi sosial.

Su’ud (2017) dalam penelitiannya "Pengembangan Keterampilan Sosial
Anak Usia Dini" mendefinisikan keterampilan sosial sebagai kemampuan
berkomunikasi secara efektif, baik verbal maupun nonverbal, dalam berbagai

situasi. Sedangkan Hapsari (2016) mendefinisikan perkembangan sosial sebagai
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kemampuan anak untuk berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya, seperti

keluarga, teman sebaya, dan masyarakat. la menekankan pentingnya melatih

anak bersosialisasi untuk mendukung perkembangan sosialnya. Sementara itu,

Mayar (2013) mendefinisikan perkembangan sosial sebagai pencapaian

kematangan dalam hubungan sosial dan proses belajar untuk menyesuaikan diri

dengan norma, moral, dan tradisi.

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dibahas, dapat disimpulkan
bahwa keterampilan sosial merupakan sebuah kemampuan yang kompleks dan
multidimensi. Kemampuan ini mencakup beberapa aspek penting, yaitu:

a. Kemampuan untuk Berperilaku Sesuai Norma Sosial. Individu dengan
keterampilan sosial yang baik mampu berperilaku sesuai dengan norma,
nilai, dan ekspektasi sosial yang berlaku di lingkungannya.

b. Kemampuan untuk Berinteraksi Secara Efektif. Keterampilan ini
memungkinkan individu untuk membangun dan memelihara hubungan yang
positif dengan orang lain melalui komunikasi yang efektif, baik verbal
maupun nonverbal.

c. Kemampuan untuk Menyesuaikan Diri dengan Lingkungan Sekitar.
Perkembangan sosial memungkinkan individu untuk beradaptasi dengan
perubahan dan situasi baru dalam lingkungan sosialnya.

d. Kemampuan untuk Merespons Situasi Sosial dengan Tepat. Individu dengan
keterampilan sosial yang baik mampu memahami dan merespons situasi

sosial dengan tepat dan sesuai dengan konteksnya
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Saat dilahirkan, anak-anak belum memiliki kemampuan untuk bergaul
dengan orang lain. Mereka perlu belajar bagaimana menyesuaikan diri dengan
lingkungan sosialnya dan membangun hubungan dengan orang lain. Proses belajar
ini disebut dengan perkembangan sosial (Susanto, 2014). Berdasarkan hal
tersebut, untuk menjadi orang yang mampu bermasyarakat maka terdapat tiga
proses yang dapat dilakukan menurut Hurlock (1997) diantaranya yaitu: Pertama,
Setiap kelompok sosial memiliki norma dan aturan yang berbeda. Anak-anak perlu
belajar memahami norma-norma ini dan menyesuaikan perilakunya agar dapat
diterima dalam kelompok. Hal ini tidak hanya berarti mengetahui apa yang boleh
dan tidak boleh dilakukan, tetapi juga mampu menyesuaikan perilaku sesuali
dengan situasi dan konteks sosial. Kedua, Dalam setiap kelompok sosial, terdapat
peran-peran tertentu yang harus dijalankan oleh setiap anggotanya. Anak-anak
perlu belajar memahami peran-peran ini dan bagaimana menjalankannya dengan
baik. Hal ini penting untuk membangun kerjasama dan interaksi yang positif
dalam kelompok. Ketiga, Agar dapat bermasyarakat dengan baik, anak-anak perlu
memiliki rasa suka terhadap orang lain dan menikmati aktivitas sosial. Sikap
positif ini dapat membantu mereka untuk membangun hubungan yang lebih kuat
dan menjalin interaksi yang lebih meaningful dengan orang lain.

Maka dari itu, hal tersebut menandakan bahwa anak telah siap untuk
belajar bermasyarakat di lingkungan sosialnya. Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak (STPPA) memuat beberapa aspek penting dalam

perkembangan sosial anak. Aspek-aspek ini berkaitan dengan kemampuan anak
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untuk berinteraksi dengan orang lain, memahami dan mengelola emosi, serta
menjalin hubungan yang positif. Beberapa aspek perkembangan sosial yang
terkandung dalam STPPA yaitu kesadaran sosial, meliputi: a) Mengidentifikasi
masalah dan mencari solusi, b) Mempertimbangkan berbagai perspektif dalam
menyelesaikan masalah, c) Bernegosisasi dan berkompromi untuk mencapai
kesepakatan, d) Mengendalikan diri dan tetap tenang saat menghadapi masalah,
dan e) Belajar dari kesalahan dan pengalaman.

Sedangkan keterampilan komunikasi, meliputi: a) Berkomunikasi dengan
jelas dan efektif menggunakan bahasa verbal dan nonverbal, b) Mendengarkan
dengan baik ketika orang lain berbicara, ¢) Mengikuti petunjuk dan instruksi, d)
Mengajukan pertanyaan untuk mendapatkan informasi, dan e) Mengungkapkan
perasaan dan kebutuhan dengan tepat.

Keterampilan memecahkan masalah, meliputi: a) Mengidentifikasi
masalah dan mencari solusi, b) Mempertimbangkan berbagai perspektif dalam
menyelesaikan masalah, c) Bernegosiasi dan berkompromi untuk mencapai
kesepakatan, d) Mengendalikan diri dan tetap tenang saat menghadapi masalah,
dan e) Belajar dari kesalahan dan pengalaman; Keterampilan bekerja sama,
meliputi: a) Bekerja sama dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama, b)
Berbagi dan bertukar barang dengan orang lain, ¢) Mengambil giliran dan
menghormati hak orang lain, d) Memberikan bantuan dan dukungan kepada orang
lain, dan e) Menerima masukan dan kritik dari orang lain;

Keterampilan beradaptasi, meliputi: a) Menyesuaikan diri dengan

perubahan lingkungan dan situasi baru, b) Membangun hubungan yang positif
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dengan orang lain dari latar belakang yang berbeda, c) Mengendalikan emosi dan
perilaku dalam situasi yang berbeda, d) Belajar dari pengalaman dan
menerapkannya dalam situasi baru, dan e) Membuka diri untuk menerima
tantangan dan kesempatan baru.

3. Hubungan Kegiatan Bermain terhadap Keterampilan Sosial

Berdasarkan teori Bioekologi yang dikemukakan oleh Bronfenbrenner
menyatakan bahwa perkembangan seseorang harus dilihat dan dipahami dari
konteks sosialnya. Perkembangan akan muncul melalui berbagai proses yang
rumit, aktif, dan interaksi dua arah antara seseorang dengan lingkungannya
(Hapsari, 2016). Setiap pengalaman yang diperoleh anak akan saling berkaitan
dengan pengalamannya yang lain dan menghasilkan perubahan perkembangan
permanen pada anak.

Sejalan dengan hal tersebut, Froebel menganggap bahwa bermain
merupakan metode terbaik yang digunakan anak untuk berinteraksi dengan orang
lain dan memiliki nilai yang sangat berharga (Yilmaz, 2016). Oleh karena itu,
memenuhi kebutuhan anak seperti bermian dapat memberikan manfaat yang
penting bagi proses tumbuh kembangnya. Kegiatan tersebut juga dapat membantu
anak untuk meningkatkan kemampuannya dalam berimajinasi (Herniawati &
Hidayat, 2023).

Hal tersebut dipertegas oleh Nurhasanah et al. (2021) yang mengatakan
dalam upaya memenubhi fasilitas belajar anak, maka perlu memberikan kesempatan
kepada anak untuk melakukan interaksi secara sosial dengan teman sebayanya.

Kesempatan tersebut akan diperoleh ketika anak melaukan kegiatan bermain aktif
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ataupun bermain pasif. Adanya kesempatan yang diberikan kepada anak dapat
menjadi peranan yang penting dalam mengembangkan keterampilan sosial anak
seperti belajar berperilaku agar diterima secara sosial oleh suatu kelompok,
memainkan peranan sosial, dan perkembangan sikap sosial (Hurlock, 1997).

C. Kerangka Konseptual

Individu belajar melalui observasi dan interaksi dengan lingkungan sekitar,
baik itu dengan keluarga, sekolah, teman sebaya, dan orang dewasa. Dalam upaya
mengembangkan keterampilan sosial anak maka perlu bagi mereka untuk
mengenal lingkungan sekitarnya. Melalui kegiatan bermain memungkinkan anak
untuk mengamati dan meniru perilaku orang lain yang berada disekitarnya.
Sejalan dengan hal tersebut, bermain dapat memberikan kemungkinan kepada
anak untuk melakukan interaksi sosial seperti penyelesaian masalah, pemenuhan
dasar kehidupan sosial, dan memperluas pengetahuan.

Maka dari itu, penting untuk menyediakan kegiatan bermain yang positif
bagi perkembangan anak, diantaranya yaitu kegiatan bermain aktif dan bermian
pasif. Bermain aktif merupakan kegiatan yang melibatkan aktivitas fisik dan
menuntut anak untuk berperan aktif dalam melakukannya. Contohnya seperti
bermain sepak bola, berlari, berenang, dan memanjat. Dalam jenis bermain ini,
anak-anak belajar banyak tentang kerjasama, komunikasi, dan menyelesaikan
masalah. Aspek perkembangan sosial anak dapat digunakan untuk mengontrol
pengaruh faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi perkembangan sosial

anak.
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Kesempatan yang diberikan kepada anak untuk bermain dapat membantu
anak belajar mengenai berperilaku yang dapat diterima secara sosial, dapat
memainkan peranan sosial, dan mengembangkan sikap sosial dalam
bermasyarakat. Hal tersebut dapat membentuk anak memahami apa yang mereka
harapkan dalam situasi sosial. Pengembangan keterampilan sosial dapat

membantu anak menjalin hubungan yang positif dengan orang lain.

Huhungan Kegiatan
Bermain terhadap
keterampilan Sosial Anak

. .

4 ™y 4 ™y
Sering terlibat kegiatan Jarandg terlibat keiatan
hermain hermain
A A A A
v v
- Ty - Ty

Keterampilan sosial keterampilan sosial kurang
herkembang dengan baik herkembang
L | A L | A
[ Hipotesis ]

Gambar 2.1: Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Dalam penelitian ini hipotesis yang diajukan yaitu:
Ho: Tidak ada hubungan antara kegiatan bermain dengan keterampilan sosial

anak.
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H1: Terdapat hubungan antara kegiatan bermain dengan keterampilan sosial

anak.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. Sugiyono (2015) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif merupakan
penelitian yang datanya menggunakan angka-angka dan dianalisis menggunakan
analisis statistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi
korelasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antar
variabel. Metode ini ideal untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, umumnya
dengan teknik pengambilan sampel acak. Data dikumpulkan melalui instrumen
penelitian yang sebelumnya telah dirancang, dan hipotesis yang diajukan diuji
menggunakan analisis data satatistik.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian akan dilakukan di RA Syihabuddin. Sekolah ini berada
di bawah naungan Yayasan Islam Al-Muhaimin, yang berlokasi di Jalan Tirto
Mulyo No. 66 C Dusun Klandungan, Kecamatan Dau, Kabupaten Malang, Jawa
Timur.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dimulai pada semester genap tahun ajaran 2023/2024.
C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

23
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Menurut Sugiyono (2015) populasi merujuk pada kelompok yang ingin
dipelajari dan dianalisis. Populasi memiliki ciri-ciri dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti. Dalam konteks penelitian ini, populasi yang
dimaksud adalah anak usia dini di RA Syihabuddin.

2. Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian kecil dari populasi yang dipilih untuk diteliti.

Sampel dapat mewakili karakteristik atau jumlah dari populasi secara keseluruhan

(Sugiyono, 2015). Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling

yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.

Teknik simple random sampling digunakan karena populasi anak usia bermain di

RA Syihabuddin berjumlah 60 orang.

D. Variabel Penelitian

1. Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
penyebab dari timbulnya variabel terikat dan ditandai dengan huruf X.
Variabel bebas pada penelitian Pengaruh Kegiatan Bermain terhadap
Perkembangan Keterampilan Sosial Anak yaitu berada pada ‘kegiatan
bermain”. Penulis memilih kegiatan bermain karena merupakan salah satu
kegiatan yang dapat mempengaruhi keterampilan sosial anak.

2. Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi akibat dari munculnya
variabel bebas dan ditandai dengan huruf Y. Variabel terikat pada penelitian

ini yaitu “keterampilan sosial”.
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Penelitian ini fokus pada dua variabel yang terdiri dari variabel bebas
(independen) yaitu kegiatan bermain dan variabel terikat (dependen)
keterampilan sosial.

E. Definisi Operasional

Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu terdiri dari variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kegiatan bermain,
sedangkan variabel terikatnya adalah perkembangan keterampilan sosial. Berikut
definisi operasional dari masing-masing variabel. Selanjutnya, definisi operasional
ini akan dijabarkan menjadi beberapa indikator sebagai kisi-kisi dalam membuat
instrumen sebagai berikut.
1. Kegiatan bermain

Bermain adalah aktivitas sukarela yang menyenangkan dan penuh makna
bagi anak-anak, yang berperan penting dalam berbagai aspek perkembangan
mereka. Melalui bermain, anak-anak melatih indra, mengkoordinasikan gerakan,
menguasai tubuh, serta memperoleh pengetahuan baru. Aktivitas ini juga
membantu dalam pengembangan rasa diri, keterampilan sosial, dan penyelesaian
masalah melalui interaksi sosial. Bermain dapat dibagi menjadi bermain aktif,
yang menciptakan kebahagiaan dan muncul dari inisiatif anak, dan bermain pasif.
Suasana bermain yang nyaman dan bebas dari paksaan mendukung proses
pembelajaran serta pertumbuhan dan perkembangan anak.
2. Keterampilan sosial

Keterampilan sosial adalah kemampuan individu untuk berperilaku sesuai

dengan norma-norma sosial, berinteraksi secara efektif dengan orang lain,
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menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar, dan merespons situasi sosial
dengan tepat. Ini mencakup kemampuan komunikasi verbal dan nonverbal,
adaptasi dengan perubahan lingkungan, membangun dan memelihara hubungan
positif, serta memahami dan menjalankan peran sosial dalam kelompok.
Keterampilan ini penting untuk perkembangan sosial anak, membantu mereka
bergaul, memahami, dan berinteraksi dengan lingkungan sosial mereka.
F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
kuesioner (angket). Uraian lebih lanjut adalah sebagai berikut.
a. Kuesioner (Angket)

Menurut  Sugiyono (2015), kuesioner (angket) merupakan teknik
pengumpulan data yang efektif. Teknik ini melibatkan penyampaian seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden, yang kemudian diminta
untuk menjawab pertanyaan atau pernyataan tersebut. Pertanyaan dan pernyataan
dalam kuesioner dapat berupa pernyataan tertutup dengan pilihan jawaban yang
terbatas, atau penyataan terbuka yang memungkinkan responden untuk
memberikan jawaban yang lebih bebas.

Angket pada penelitian ini menggunakan skala Likert, Sugiyono, (2015)
mengemukakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi terhadap fenomena
sosial maka digunakan skala likert. Variabel yang akan diukur akan dianalisis

menjadi indikator variabel. Selanjutnya indikator tersebut dijadikan sebagai titik
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pangkal untuk menyusun butir-butir instrumen baik itu berupa pertanyaan

maupun pernyataan.

Tabel 3.1: Skema Penilaian Instrumen (Skala Likert)

Pernyataan

Skor

Keterangan

Selalu (S)

Dikatakan selalu apabila perilaku
yang diamati selalu atau hampir
selalu terjadi pada subjek yang
dinilai

Sering (SR)

Dikatakan sering apabila perilaku
yang diamati terjadi dengan
frekuensi yang cukup tinggi
meskipun tidak selalu

Kadang-kadang (KK)

Dikatakan kadang-kadang apabila
perilaku yang dinilai terjadi dengan
frekuensi yang tidak terlalu tinggi
atau konsisten

Tidak pernah (TP)

Dikatakan tidak pernah apabila
perilaku yang dinilai tidak pernah
atau sangat jarang terjadi

2. Instrumen pengumpulan data

Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam suatu penelitian untuk

mengumpulkan data, serta dapat digunakan untuk menjawab penelitian dan

menguji hipotesis. Menurut Sugiyono (2015), instrumen penelitian adalah alat

yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.

Secara spesifik semua fenomena yang terjadi disebut variabel penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar angket kegiatan

bermain dan keterampilan sosial anak.

Tabel 3.2: Kisi-kisi Instrumen Variabel X

Variabel | Aspek

No Butir

Indikator Jumlah

+ -

Kegiatan | Bermain

Bermain bebas dan 1,8
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Bermain | Aktif spontan
Bermain drama 2,9 16 2
Bermain konstruktif 3,10 2
Mengumpulkan 4 17 )
sesuatu
Bermain musik 1L, 28 2
25
) 12,
Eksplorasi 26 2
Olahraga 5,13 2
Membaca 6, 14 2
Bermain Mendengarkan musik 7 2
Pasif
Menonton film 29 15 2
Tabel 3.3: Kisi-kisi Instrumen Variabel Y
] . No Buti
Variabel Aspek Indikator +0 utir Jumlah
. 22
Belajar ’
) 23,
berperilaku yang
o 28, 35 6
dapat diterima 29
secara sosial 34
24,
Ket?rampllan Pro§es_ | Memainkan 25, 30,
Sosial Sosialisasi ] 31, 7
peranan sosial 40
36,
37
26, 27,
Perkembangan 32,
) ] 39, 7
sikap sosial 33, 41
38
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G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas

Instrumen yang valid adalah alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data yang benar-benar sesuai dengan tujuannya. Artinya, instrumen tersebut
mampu mengukur apa Yyang seharusnya diukur dengan tepat dan akurat
(Sugiyono, 2015).

Penelitian ini menggunakan validitas isi yang disusun berdasarkan teori
yang relevan. Uji validitas intrumen penelitian ini dilakukan dengan cara
mengkonsultasikan butir-butir instrumen kepada para ahli (jugement expert). Hal
tersebut bertujuan agar diperoleh butir-butir instrumen yang tepat untuk
menjawab semua data yang diukur (Sugiyono, 2015). Setelah itu, butir-butir
instrumen diuji menggunakan matriks Gregory. Metode ini dipilih untuk menilai
validitas isi berdasarkan penilaian dari para ahli. Kriteria uji validitas adalah:

Tabel 3.4: Kriteria Uji Validitas Matriks Gregory

Koefisien Validitas
0,8-1,0 Validitas sangat tinggi
0,6 -0,79 Validitas tinggi
0,4-0,59 Validitas sedang
0,2-0,39 Validitas rendah
0,00-0,19 | Validitas sangat rendah

Adapun rumus untuk menentukan valid atau tidaknya instrumen yaitu

sebagai berikut:

Valisitas [si = ———
A+B+C+D

Gambar 3.1: Rumus Gregory



Keteran

A

B

C

D =

gan:

Kedua penilai menyatakan kurang relevan

P1 menyatakan kurang, P2 menyatakan relevan
P1 menyatakan relevan, P2 menyatakan kurang

Kedua penilai meyatakan relevan

Tabel 3.5: Hasil Uji Validitas Indikator Kejelasan

Tabulasi 2x2 Ahli 2
Variabel Kegiatan Kurang Sangat
Bermain dan relevan relevan
Keterampilan Sosial (Skor 1-2) (Skor 3-4)
Kurang
relevan 0 0
Ahli 1 (Skor 1-2)
Sangat
relevan 0 41
(Skor 3-4)
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Berdasarkan tabel 3.5 menunjukkan bahwa indikator kejelasan yang digunakan

untuk mengukur variabel kegiatan bermain dan keterampilan sosial dalam

penelitian ini berada direntang koefisien 0,8 - 1,0 yang artinya validitas sangat

tinggi.

Tabel 3.6: Hasil Uji Validitas Indikator Kesesuaian

Tabulasi 2x2 Ahli 2
Variabel Kegiatan Kurang Sangat
Bermain dan relevan relevan
Keterampilan Sosial (Skor 1-2) (Skor 3-4)
Kurang
relevan 0 0
Ahli 1 (Skor 1-2)
Sangat
relevan 0 41
(Skor 3-4)
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Berdasarkan tabel 3.6 menunjukkan bahwa indikator kesesuaian yang
digunakan untuk mengukur variabel kegiatan bermain dan keterampilan sosial
dalam penelitian ini berada direntang koefisien 0,8 - 1,0 yang artinya validitas
sangat tinggi.

Tabel 3.7: Hasil Uji Validitas Indikator Ketepatan Bahasa

Tabulasi 2x2 Ahli 2
Variabel Kegiatan Kurang Sangat
Bermain dan relevan relevan
Keterampilan Sosial (Skor 1-2) (Skor 3-4)
Kurang
relevan 0 0
Ahli 1 (Skor 1-2)
Sangat
relevan 0 41
(Skor 3-4)

Berdasarkan tabel 3.7 menunjukkan bahwa indikator ketepatan bahasa
yang digunakan untuk mengukur variabel kegiatan bermain dan keterampilan
sosial dalam penelitian ini berada direntang koefisien 0,8 - 1,0 yang artinya
validitas sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa semua indikator pada setiap
variabel dalam penelitian ini dikatakan valid.

2. Reliabilitas

Instrumen yang baik tidak bersifat provokatif terhadap responden untuk
menentukan jawaban. Instrumen yang reliabel tentunya juga akan menghasilkan
data yang dapat dipercaya pula. Apabila data yang diperoleh sesuai dengan fakta,
maka jika diambil secara terus menerus maka akan tetap sama. Reliabilitas
merujuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Untuk menguiji reliabilitas instrumen

digunakan teknik Alpha Cronbach. Rumus alpha yang digunakan yaitu:
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Gambar 3.2: Rumus Alpha Cronbach

32

Keterangan:
ra = reliabilitas instrumen
k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
YoZ = jumlah varians butir
of = rata-rata skor total
Tabel 3.8: Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Indikator Nilai Hasil Ket.
Alpha
) Kejelasan 0,6 0,62 | Reliabel
Kegiatan . - -
Bermain Keterampilan | Kesesuaian 0,6 0,79 | Reliabel
Sosial (Y) Ketepatan
(X) 06 | 0,62 | Reliabel
Bahasa

Berdasarkan tabel 3.8 menujukkan bahwa semua

indikator yang

digunakan dalam penelitian ini memiliki nilai alpha lebih dari 0,6. Dalam hal ini

berarti semua indikator dalam penelitian ini reliabel.

H. Teknik Analisis Data

Berdasarkan dengan apa yang telah dicapai dalam penelitian ini, maka data

yang telah terkumpul dari responden akan dianalisis dengan menggunakan analisis

statistik.

Penelitian ini menggunakan analisis statistik inferensial untuk menganalisis

data dengan cara mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan. Setelah data
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terkumpul maka dilakukan analisis berdasarkan kriteria dasar yang telah
disesuaikan dengan kriteria perkembangan keterampilan sosial anak.

Sebelum analisis tersebut dilakukan, maka akan dilakukan uji persyaratan
yaitu uji normalitas.
1. Uji normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk memeriksa apakah data berdistribusi
dengan normal atau tidak (Sugiyono, 2015). Pengujian normalitas dalam
penelitian ini menggunakan metode Lilliefors dengan bantuan SPSS versi 25.0
dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Jika nilai p (p-value) > 0,05 maka data
berditribusi normal, sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka data tidak berdistribusi
dengan normal.
2. Uji Signifikansi

Uji signifikansi adalah prosedur statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah hasil yang diperoleh dari analisis data sampel cukup
bermakna secara statistik untuk mewakili suatu hubungan yang nyata dalam
populasi (Sugiyono, 2015). Dalam konteks penelitian ini, uji signifikansi
dilakukan untuk menilai apakah hubungan antara kegiatan bermain daan
perkembangan keterampilan sosial anak benar-benar secara statistik. Pengujian
signifikansi dalam penelitian ini menggunakan metode Rank Spearman dengan
bantuan SPSS versi 25.0 dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Jika nilai p (p-value)
< 0,05 maka data dapat dikatakan signifikan, sebaliknya jika nilai p > 0,05 maka
data tidak dapat dikatakan signifikan.

3. Uji Hipotesis
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Uji hipotesis adalah prosedur statistik yang digunakan untuk membuat
keputusan tentang hasil penlitian berdasarkan data sampel (Sugiyono, 2015).
Dalam konteks penelitian ini, uji hipotesis dilakukan untuk menentukan apakah
terdapat pengaruh antara kegiatan bermain dengan keterampilan sosial anak.
Pengujian hipotesis dalam penelitain ini menggunakan metode Kendall Tau B
dengan bantuan SPSS versi 25.0 dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Jika nilai p
(p-value) < 0,05 maka data dapat dikatakan signifikan dan hipotesis diterima,
sebaliknya jika nilai p > 0,05 maka data tidak dapat dikatakan signifikan dan

hipotesis ditolak.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada penelitian hubungan kegiatan bermain terhadap perkembangan
keterampilan sosial anak, yang menjadi objek penelitiannya yaitu anak-anak dengan
jumlah 54 anak di RA Syihabuddin. Kuesioner disebar melalui google form di setiap
grup Whatsapp kelas. Total kuesioner yang disebar sebanyak 60 kuesioner, dan 54
kuesioner dapat diolah. Hasil penyebaran kuesioner dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.1: Jumlah Kuesioner

Keterangan Total
Kuesioner yang dihasilkan 60
Kuesioner tidak lengkap 6
Kuesioner yang dapat dianalisa 54

1. Deskripsi Responden Penelitian
Data primer yang berhasil dikumpulkan akan dianalisis. Analisis karakteristik
responden meliputi jenis kelamin dan usia.
a. Deskripsi jenis kelamin
Dekripsi jenis kelamin terdiri dari dua karakteristik yaitu laki-laki dan
perempuan.

Tabel 4.2: Jenis Kelamin Responden

Keterangan | Jumlah | Persentase
Laki-laki 30 56%
Perempuan 24 44%
Total 54 100%

35
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa terdiri dari dua responden yaitu laki-laki dan
perempuan. Hasil deskripsi responden menunjukkan bahwa jumlah responden laki-
laki sebanyak 56% dan perempuan sebanyak 44%.

b. Deskripsi usia
Tabel 4.3 menunjukkan karakteristik responden berdasarkan usia.

Tabel 4.3: Usia Responden

Keterangan | Jumlah | Persentase

3 -4 Tahun 9 17%

4 -5 Tahun 11 20%

5-6 Tahun 34 63%
Total 54 100%

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa usia responden terbagi menjadi
tiga kategori yaitu 3-4 tahun, 4-5 tahun, dan 5-6 tahun. Dari hasil analisis dapat

disimpulkan bahwa mayoritas usia responden yaitu 63% dengan rentang usia 5-6

tahun.

2. Analisis Deskriptif Data Penelitian

a. Variabel Bebas

Adapun analisis deskriptif dari variabel kegiatan bermain dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Analisis Deskriptif Kegiatan Bermain

Descriptive Statistics
N | Range | Minimum | Maximum Mean Std.Dev Varéanc
Kegiatan Bermain 54 26 50 76 62.15 6.113 37.374
Keterampilan 54 | 14 55 69 63.60 | 2.644 | 6.990
Sosial
Valid N (listwise) 54
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Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui bahwa hasil dari jawaban

responden tentang variabel kegiatan bermain ditemukan rata-rata skor sebesar

62.15 dengan standar deviasi 6.133, hal ini menunjukkan adanya variasi yang

cukup besar di antara nilai-nilai responden.

b. Variabel Terikat

Tabel 4.5: Hasil Analisis Deskriptif Keterampilan Sosial

Descriptive Statistics

N | Range | Minimum | Maximum | Mean | Std.Dev | Variance
Kegiatan Bermain | 5, | 54 50 76 62.15 | 6.113 | 37.374
Keterampilan
Sosial 54 14 55 69 63.60 2.644 6.990
Valid N (listwise) 54

Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa hasil dari jawaban

responden tentang variabel keterampilan sosial ditemukan rata-rata skor

sebesar 63.60 dengan standar deviasi 2.644. Data tersebut menunjukkan bahwa

nilai-nilai responden sangat berdekatan satu sama lain.

3. Uji Hipotesis

Uji prasyarat dilakukan sebelum melakukan uji hipotesis, uji prasyarat

yang dilakukan adalah uji normalitas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas pada data kegiatan bermain dan keterampilan sosial

dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dalam bentuk angket. Uji normalitas

bertujuan untuk mengetahui data yang telah diperoleh berdistribusi normal atau

tidak. Analisis data pada uji normalitas diolah menggunakan SPSS 25.0 dengan




kriteria Lilliefors.

keterampilan sosial ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 4.6: Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kegiatan Keterampilan
Bermain Sosial

N 54 54
ab Mean 62.15 63.60
Normal Parameters Std. Deviation 6.113 2.644
Absolute .091 .071
Most Extreme Differences Positive .085 .060
Negative -.091 -.071
Test Statistic .091 .071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4 .200%4
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Hasil uji normalitas pada data kegiatan bermain dan

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai dari variabel kegiatan

bermain dan variabel keterampilan sosial pada uji normalitas dengan metode

Lilliefors sebesar 0.200 lebih besar dari tingkat alfa sebesar 0.05. Hal ini

menunjukkan bahwa variabel kegiatan bermain dan variabel keterampilan sosial

berdistribusi normal.

b. Uji Signifikansi

Uji signifikansi bertujuan untuk menentukan apakah hasil dari suatu

analisis data cukup kuat secara statistik untuk menyimpulkan suatu perbedaan

atau hubungan yang signifikan antara variabel atau untuk menolak suatu

hipotesis nol. Analisis data pada uji signifikansi diolah menggunakan SPSS 25.0

dengan metode Rank Spearman. Hasil uji signifikansi pada data kegiatan

bermain dan keterampilan sosial ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.7: Hasil Uji Signifikansi

Correlations

Kegiatan Keterampilan

Bermain Sosial
Spearman's | Kegiatan Correlation 1.000 406"
rho Bermain Coefficient
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Sig. (2-tailed) . .002
N 54 54
Correlation .406™ 1.000
Keterampilan | Coefficient
Sosial Sig. (2-tailed) .002 .
N 54 54
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.002, karena
nilai Sig. (2-tailed) < 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara variabel kegiatan bermain dengan variabel keterampilan
sosial.

c. Uji Hipotesis
Alat uji yang digunakan untuk menguji hipotesis yaitu analisis statistik
Kendall Tau B. Pengujian hipotesis dilakukan untuk mengetahui hubungan
antara variabel kegiatan bermain dan keterampilan sosial. Dalam penelitian ini
hipotesis yang diajukan yaitu:
Ho: Tidak ada hubungan antara kegiatan bermain dengan keterampilan sosial
anak.
H1: Terdapat hubungan antara kegiatan bermain dengan keterampi;an sosial
anak.
Analisis data pada uji hipotesis diolah menggunakan SPSS 25.0 dengan
kriteria Kendall Tau B. Hasil uji hipotesis pada data kegiatan bermain dan
keterampilan sosial ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4.8: Hasil Uji Hipotesis

Correlations

Kegiatan | Keterampilan

Bermain Sosial
Kegiatan Correlation Coefficient 1.000 .283"
Kendall's Be?main Sig. (2-tailed) ; 003
tau_b N - — 51 o4
- Keterampilan | Correlation Coefficient .283 1.000
Sosial Sig. (2-tailed) .003 .
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| IN | 54| 54
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.10 hasil uji hipotesis yang dilakukan untuk melihat
apakah terdapat hubungan antara kegiatan bermain dengan keterampilan sosial,
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.003 (< 0.05), artinya hasil uji korelasi antara
variabel kegiatan bermain dengan variabel keterampilan sosial signifikan.
Sementara itu, korelasi koefisien bernilai 0.283. Dimana nilai ini berada diantara
0.200 — 0.399 dengan arah hubungan positif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara kegiatan bermain dengan keterampilan sosial anak
diterima.

B. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di RA Syihabuddin dengan pendekatan kuantitatif dan
melibatkan 54 responden yaitu orang tua dari anak yang berusia 3-6 tahun. Mayoritas
responden (63%) memiliki anak dengan rentang usia 5-6 tahun. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara kegiatan bermain dengan
perkembangan keterampilan sosial. Hasil uji normalitas menggunakan metode
Lilliefors menunjukkan nilai 0,200 lebih besar dari nilai alfa yaitu 0,05. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa data terdistribusi normal. Selanjutnya, analisis menggunakan
uji signifikansi Rank Spearman menghasilkan nilai 0,002, kurang dari taraf
signifikansi 0,05 yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kegiatan bermain terhadap perkembangan keterampilan sosial anak. Uji hipotesis
dengan metode Kendall Tau B menghasilkan nilai 0.003, juga kurang dari taraf

signifikansi 0,05.
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Data tersebut mendukung hipotesis adanya hubungan kegiatan bermain
terhadap keterampilan sosial anak. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat hubungan
positif dan signifikan antara kegiatan bermain dengan keterampilan sosial anak di RA
Syihabuddin. Data tersebut menunjukkan bahwa mayoritas anak dalam penelitian ini
berusia 5-6 tahun (63%). Anak-anak pada usia ini biasanya berada pada tahap
perkembangan prasekolah akhir atau awal sekolah dasar. Umumnya anak-anak pada
usia ini lebih terlibat dalam permainan sosial untuk berpartisipasi dalam berbagai
jenis permainan. Ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi keterlibatan anak dalam
kegiatan bermain, maka semakin baik pula keterampilan sosial mereka.

Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Anggryani et al. (2023)
yang mengatakan bahwa dalam meningkatkan sikap sosial anak, pendidik
menciptakan starategi baru melalui kegiatan bermain aktif dan pasif di PAUD
Nusantara. Penelitian ini menemukan bahwa para pendidik menggunakan berbagai
aktivitas bermain untuk mendorong interaksi sosial, menciptakan lingkungan kondusif
bagi pengembangan keterampilan sosial anak. Pendapat tersebut diperkuat oleh Dewi
(2022) dalam penelitiannya tentang meningkatkan perkembangan keterampilan sosial
emosional anak usia 5-6 tahun melalui metode bermain peran. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan perkembangan sosial emosional melalui
metode bermain peran. Seperti yang telah dibahas dalam penelitian ini bahwa bermain
peran merupakan salah satu bentuk kegiatan bermain aktif.

Hurlock (1997) mengatakan bahwa setiap jenis permainan turut menyumbang
penyesuaian pribadi dan sosial. Diperkuat oleh pendapat K.H.Rubin dan Singer

(dalam Papalia et al., 2013) yang mengatakan bahwa salah satu bentuk permainan



42

yang menjadi lebih sosial ketika anak memasuki masa prasekolah adalah permainan
imajinatif dengan melibatkan anak lain. Erikson mengatakan bahwa bermain dapat
membantu anak untuk mengembangkan rasa harga diri. Artinya, dengan bermain anak
mendapatkan kemampuan untuk menguasai tubuh, memahami benda-benda, dan
belajar keterampilan sosial. Bermain dapat menjadi cara bagi anak untuk berpikir dan
menyelesaikan masalah. Tujuan anak bermain yaitu untuk memenuhi pengalamannya
secara langsung dalam melakukan interaksi sosial agar mereka mendapatkan dasar
dalam kehidupan sosial (Musfiroh, 2016).

Berdasarkan data yang telah diperoleh, temuan ini mendukung teori-teori
perkembangan anak yang menekankan pentingnya bermain dalam perkembangan
sosial, seperti teori Vygotsky tentang pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran.
Selain itu, adanya peningkatan signifikan dalam keterampilan sosial anak melalui
kegiatan bermain mendukung konsep ‘Zona Perkembangan Proksimal’ yang
dikemukakan oleh Vygotsky, dimana anak-anak dapat mencapai tingkat
perkembangan yang lebih tinggi melalui interaksi dengan teman sebaya dan orang
dewasa dalam konteks bermain (Santrock, 2007). Hasil penelitian ini juga
memperkuat konsep bahwa bermain bukan hanya hanya aktivitas rekreasional, tetapi
merupakan komponen penting dalam perkembangan anak secara menyeluruh,
khususnya dalam aspek keterampilan sosial.

Pendapat tersebut sejalan dengan penelitian ini yang menunjukkan bahwa
bermain aktif seperti bermain bebas dan spontan, bermain drama, bermain konstruktif,
mengumpulkan sesuatu, bermain musik, eksplorasi, dan olahraga memilihi hubungan

yang signifikan terhadap keterampilan sosial anak. Selain kegiatan bermain aktif,
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adapun kegiatan bermain pasif yang memiliki hubungan signifikan terhadap

keterampilan sosial anak, diantaranya yaitu membaca, mendengarkan musik, dan

menonton film.

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat implikasi praktis yang dapat diterapkan
oleh pendidik dan orang tua untuk mendukung perkembangan keterampilan sosial
anak, diantaranya yaitu: 1) mengadakan program bermain bersama orang tua; 2)
pendidik dapat merancang kegiatan bermain secara spesifik menargetkan
pengembangan keterampilan sosial anak; dan 3) orang tua perlu didorong untuk
menyediakan lebih banyak kesempatan bermain yang berkualitas di rumah. Dalam hal
ini, dengan melalui kegiatan bermain maka dapat memperkuat keterampilan sosial
anak.

C. Keterbatasan Penelitian

Meskipun peneitian ini memberikan wawasan tentang pengaruh kegiatan
bermain terhadap perkembangan keterampilan sosial anak, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu dipertimbangkan:

1. Penelitian ini menggunakan sampel yang relatif kecil, yaitu 54 anak dari satu TK
di Kota Malang. Ukuran sampel yang kecil dapat membatasi generalisasi hasil ke
populasi yang lebih luas. Hal ini mungkin tidak sepenuhnya mewakili keragaman
latar belakang sosial-ekonomi dan budaya anak-anak di Indonesia.

2. Penelitian ini tidak sepenuhnya dapat mengontrol faktor-faktor eksternal seperti
pengaruh keluarga atau media. Perubahan dalam keteramplan sosial mungkin juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar intervensi bermain, yang dapat

mempengaruhi akurasi hasil.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang hubungan kegiatan
bermain terhadap keterampilan sosial anak, penelitian ini menunjukkan bahwa
kegiatan bermain memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
keterampilan sosial anak. Terdapat hubungan yang signifikan antara kegiatan
bermain dengan perkembangan keterampilan sosial anak dengan nilai 0.003 lebih
kecil dari taraf signifikansi yang telah ditentukan yaitu 0.05. Selain itu, hasil uji
signifikansi menunjukkan bahwa nilai koefisien korelasi sebesar 0.283 dengan
arah hubungan positif. Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat pengaruh antara kegiatan bermain terhadap keterampilan sosial anak.

Penting untuk diketahui bahwa mayoritas responden (63%) dalam
penelitian ini memiliki anak dengan rentang usia 5-6 tahun, yang mungkin
mempengaruhi interpretasi hasil. Pada usia tersebut anak menunjukkan
kecenderungannya untuk terlibat dalam berbagai bentuk permainan yang memiliki
unsur sosial. Hasil penelitian ini memperkuat dan memperluas teori
perkembangan sosial VVygotsky dan teori bermain Piaget yang mengatakan bahwa
anak-anak dapat mencapai tingkat perkembangan yang lebih tinggi melalui
interaksi dengan teman sebaya dan orang dewasa dalam konteks bermain.
Meskipun hasil penelitian menunjukkan dampak positif, perlu diperhatikan
keterbatasan seperti ukuran sample yang relatif kecil dan adanya faktor eksternal

yang dapat mempengaruhi kegiatan bermain. Keterbatasan ini membuka peluang
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untuk penelitian lebih lanjut dengan skala yang lebih besar dan dari faktor-faktor
lain. Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan bukti kuat tentang pentingnya
kegiatan bermain dalam perkembangan keterampilan sosial anak. Temuan ini
memberikan implikasi signifikan bagi praktik pendidikan anak usia dini dan
membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang ini.
B. Saran
Untuk penelitian masa depan, disarankan untuk:
1. Memperluas sampel ke beberapa institusi PAUD untuk meningkatkan
generalisasi hasil.
2. Melakukan studi longitudinal untuk melihat efek jangka panjang kegiatan
bermain terhadap perkembangan keterampilan sosial anak.
3. Mengeksplorasi jenis-Sjenis permainan spesifik yang paling efektif dalam

mengembangkan keterampilan sosial anak.
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LAMPIRAN



A. INSTRUMEN PENELITIAN
Kisi-kisi Instrumen Angket Variabel Kegiatan Bermain (X)

Variabel

Aspek

Indikator

Pernyataan

Kegiatan
Bermain

Bermain
Aktif

Bermain bebas
dan spontan

Anak menjelajah alam
dan lingkungan sekitar
saat bermain

Anak merasa bebas
mengekpresikan diri
dengan berbagai jenis
alat permainan

Bermain drama

Anak bermain bersama
teman atau anggota
keluarga dan berpura-
pura menjadi orang lain
Anak merasa bingung
atau tidak tahu apa
yang harus dilakukan
dalam bermain drama
Anak senang bermain
pura-pura dan menjadi
karakter yang berbeda

Bermain
konstruktif

Anak bermain dengan
mainan yang bisa
dirakit atau dibangun
Anak menciptakan
bentuk atau bangunan
dengan mainan
konstruktif

Mengumpulkan
sesuatu

Anak mengumpulkan
mainan atau benda-
benda yang menarik
perhatiannya

Anak marah atau
frustasi jika koleksi
benda/mainannya tidak
lengkap

Bermain musik

Anak menyanyikan
lagu-lagu atau membuat
lagu sendiri

Ketika mendengarkan
musik, anak sering ikut
bernyanyi

Eksplorasi

Anak suka bertanya
tentang hal-hal yang
belum diketahui
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e Anak sering mencoba
memecahkan masalah
atau tantangan yang
sulit

e Anak suka berlari,
melompat, atau
bergerak aktif saat
bermain

e Anak bermain bola atau
permainan yang
melibatkan gerakan
tubuh

Olahraga

e Anak mendengarkan
cerita dari orang lain
atau dibacakan oleh
orang tua

e Anak merasa bangga
ketika berhasil
membaca cerita atau
buku dengan lancar

Membaca

e Anak suka
mendengarkan cerita
Bermain atau lagu-lagu
Pasif Mendengarkan e Anak merasa kesal jika
musik musik yang
didengarkan tidak
sesuai dengan
keinginannya

e Anak senang
menghabiskan waktu
Menonton untuk menonton televisi

film/televisi e Anak belajar sesuatu
dari acara televisi yang
ditonton

Kisi-kisi Instrumen Variabel Perkembangan Keterampilan Sosial (Y)

Variabel Aspek Indikator Pernyataan
Belajar e Anak membantu teman
Perkembangan Proses berperilaku . xangksedang kesllilltan
Keterampilan sosialisasi | Y29 dapat . rla “tme.nguiap' ffm
Sosial diterima secara ata “terima kasi
sosial ketika mendapat

bantuan atau hadiah
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Anak bermain bersama
teman dengan rukun
Anak berusaha
memperlakukan orang
lain dengan baik dan
adil

Anak meminta maaf
jika melakukan
kesalahan

Anak menunjukkan
perilaku tidak sabar
atau tidak mau
menunggu giliran

Memainkan
peran sosial

Anak mendengarkan
pendapat orang lain
sebelum membuat
keputusan bersama
Ketika bermain, anak
mengikuti aturan yang
disepakati bersama
dengan teman-
temannya

Anak menolak untuk
mengikuti aturan atau
petunjuk dari orang
dewasa

Anak bekerja sama
dengan teman-
temannya dalam
menyelesaikan tugas
Anak mendengar saran
atau masukan dari
orang lain

Anak tidak menerima
saran atau masukan dari
orang lain

Anak merasa bangga
jika mencapai tujuan
yang ditetapkan
bersama

Perkembangan
sikap sosial

Anak merasa senang
jika temannya berhasil
dalam suatu hal
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Anak merasa tidak
senang dengan
pencapain temannya
Ketika ada konflik
dengan teman, anak
mencoba
menyelesaikannya
dengan baik

Anak merasa nyaman
saat bergaul dengan
teman-temannya atau
orang dewasa

Anak suka berbicara
dengan orang-orang
yang belum dikenal
Anak menunjukkan
perilaku mendominasi
atau ingin selalu
memimpin

Anak hanya mau
berbicara dengan
orang-orang yang sudah
dikenal

B. LEMBAR ANGKET

Butir-butir Pernyataan Variabel Kegiatan Bermain (X)

Hubungan Kegiatan Bermain terhadap Keterampilan Sosial Anak

No Pernyataan N
2 3 4
1 Anak menjelajah alam dan
lingkungan sekitar saat bermain
Anak merasa bebas mengekpresikan
2 | diri dengan berbagai jenis alat

permainan

Anak senang bermain pura-pura dan

3 menjadi karakter yang berbeda
Anak bermain bersama teman atau
4 | anggota keluarga dan berpura-pura

menjadi orang lain
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Anak merasa bingung atau tidak tahu

5 | apa yang harus dilakukan dalam
bermain drama
6 Anak bermain dengan mainan yang
bisa dirakit atau dibangun
v Anak menciptakan bentuk atau
bangunan dengan mainan konstruktif
Anak mengumpulkan mainan atau
8 | benda-benda yang menarik
perhatiannya
9 Anak marah atau frustasi jika koleksi
benda/mainannya tidak lengkap
Anak menyanyikan lagu-lagu atau
10 -
membuat lagu sendiri
Ketika mendengarkan musik, anak
11 o .
sering ikut bernyanyi
12 Anak suka bertanya tentang hal-hal
yang belum diketahui
Anak sering mencoba memecahkan
13 .
masalah atau tantangan yang sulit
14 Anak suka berlari, melompat, atau
bergerak aktif saat bermain
15 Anak bermain bola atau permainan
yang melibatkan gerakan tubuh
Anak suka membaca buku cerita atau
16 .
komik
Anak mendengarkan cerita dari orang
17 . )
lain atau dibacakan oleh orang tua
18 Anak suka mendengarkan cerita atau
lagu-lagu
Anak merasa kesal jika musik yang
19 | didengarkan tidak sesuai dengan

keinginannya
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20

Anak senang menghabiskan waktu
untuk menonton televisi

21

Anak belajar sesuatu dari acara
televisi yang ditonton

Butir-butir Pernyataan Variabel Keterampilan Sosial ()

No

Pernyataan

Jawaban

2

3

Anak membantu teman yang
sedang kesulitan

Anak mengucapkan kata “terima
kasih” ketika mendapat bantuan
atau hadiah

Anak bermain bersama teman
dengan rukun

Anak berusaha memperlakukan
orang lain dengan baik dan adil

Anak meminta maaf jika
melakukan kesalahan

anak menunjukkan perilaku tidak
sabar atau tidak mau menunggu
giliran

Anak mendengarkan pendapat
orang lain sebelum membuat
keputusan bersama

Ketika bermain, anak mengikuti
aturan yang disepakati bersama
dengan teman-temannya

Anak menolak mengikuti aturan
atau petunjuk dari orang dewasa

10

Anak bekerja sama dengan teman-
temannya dalam menyelesaikan
tugas

11

Anak mendengar saran atau
masukan dari orang lain
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Anak tidak menerima saran atau

12 masukan dari orang lain
Anak merasa bangga jika mencapai
13 . )
tujuan yang ditetapkan bersama
14 Anak merasa senang jika temannya
berhasil dalam suatu hal
15 Anak merasa tidak senang dengan
pencapain temannya
Ketika ada konflik dengan teman,
16 | anak mencoba menyelesaikannya
dengan baik
Anak merasa nyaman saat bergaul
17 | dengan teman-temannya atau orang
dewasa
Anak suka berbicara dengan orang-
18 .
orang yang belum dikenal
Anak menunjukkan berilaku
19 | mendominasi atau ingin selalu
memimpin
20 Anak hanya mau berbicara dengan

orang-orang yang sudah dikenal

Skema Penilaian Instrumen (Skala Likert)

Pernyataan Skor

Keterangan

Selalu (S) 4

Dikatakan selalu apabila perilaku
yang diamati selalu atau hampir
selalu terjadi pada subjek yang
dinilai

Sering (SR) 3

Dikatakan sering apabila perilaku
yang diamati terjadi dengan
frekuensi yang cukup tinggi
meskipun tidak selalu

Kadang-kadang (KK) 2

Dikatakan kadang-kadang apabila
perilaku yang dinilai terjadi
dengan frekuensi yang tidak
terlalu tinggi atau konsisten
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Tidak pernah (TP)

Dikatakan tidak pernah apabila
perilaku yang dinilai tidak pernah
atau sangat jarang terjadi
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et A e

D. HASIL PENILAIAN VALIDATOR

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket untuk orang tua ini dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon memberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu.

Malang,

Validator /

7
Aneard [

NIP.

v’/
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4
Anak suka berbicara

dengan orang-orang yang i o J
belum dikenal

Anak memunjukkan
19 perlaku mendominasi J J J
atau ingin selalu

memimpin

Anak hanya mau J
berbicara dengan orang- Vv \
orang vang sudah dikenal

18

20

D. KOMENTAR UMUM DAN SARAN
}hs\fome.;\

ALY [\\K c(Tl-‘w( do=

E. KESIMPULAN

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, lembar angket untuk orang tua ini dinyatakan:
1. Layak digunakan untuk uji coba tanpa revisi

2. Layak digunakan untuk uji coba setelah revisi

3. Tidak layak untuk digunakan untuk uji coba

Mohon memberi tanda silang (X) pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan Bapak/Ibu

Malang,
Validator

):\A‘ FONne g
NIP. \989 0805 3023 2 2051
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E. HASIL VALIDITAS INSTRUMEN

Hasil Uji Validitas Indikator Kejelasan

Tabulasi 2x2 Ahli 2
Variabel Kegiatan Kurang Sangat
Bermain dan relevan relevan
Keterampilan Sosial (Skor 1-2) (Skor 3-4)
Kurang
relevan 0 0
ARli 1 (Skor 1-2)
Sangat
relevan 0 41
(Skor 3-4)
Hasil Uji Validitas Indikator Kesesuaian
Tabulasi 2x2 Ahli 2
Variabel Kegiatan Kurang Sangat
Bermain dan relevan relevan
Keterampilan Sosial (Skor 1-2) (Skor 3-4)
Kurang
relevan 0 0
Ahli 1 (Skor 1-2)
Sangat
relevan 0 41
(Skor 3-4)
Hasil Uji Validitas Indikator Ketepatan Bahasa
Tabulasi 2x2 Ahli 2
Variabel Kegiatan Kurang Sangat
Bermain dan relevan relevan
Keterampilan Sosial (Skor 1-2) (Skor 3-4)
Kurang
relevan 0 0
Ahli 1 (Skor 1-2)
Sangat
relevan 0 41
(Skor 3-4)
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F. HASIL RELIABILITAS INSTRUMEN

Variabel Indikator Aljgﬁ; Relli_;?)s}llli tas Ket.
Kegiatan ' Kejelasan 0,6 0,62 Reliabel
Bermain KeSter'arlanllan Kesesuaian 0,6 0,80 Reliabel
() osial(Y) [ Ketepatan | ¢ 0,62 Reliabel
Bahasa
G. STATISTIK DESKRIPTIF
Descriptive Statistics
N  Range Minimum  Maximum Mean Std. Dev  Variance
Kegiatan Bermain 54 26 50 76 62.15 6.113 37.374
Keterampilan Sosial 54 14 55 69 63.60 2.644 6.990
Valid N (listwise) 54

H. UJI NORMALITAS LILLIEFORS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kegiatan Keterampilan
Bermain Sosial

N 54 54
Normal Parameters° Mean 62.15 63.60

Std. Deviation 6.113 2.644
Most Extreme Differences Absolute .091 .071

Positive .085 .060

Negative -.091 -.071
Test Statistic .091 .071
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 .200%4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
I. UJI SIGNIFIKASI RANK SPEARMAN

Correlations
Kegiatan Keterampilan
Bermain Sosial
Spearman's rho Kegiatan Bermain  Correlation Coefficient 1.000 .406™
Sig. (2-tailed) .002
N 54 54
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Keterampilan Correlation Coefficient 406" 1.000
Sosial Sig. (2-tailed) .002
N 54 54

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

J. UJI HIPOTESIS KENDALL TAU B

Correlations

Kegiatan Keterampilan
Bermain Sosial
Kendall's tau_b Kegiatan Bermain  Correlation Coefficient 1.000 .283"
Sig. (2-tailed) . .003
N 54 54
Keterampilan Correlation Coefficient .283" 1.000
Sosial Sig. (2-tailed) .003
N 54 54

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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K. SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0241) 652358 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin malami.ac.id

——

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

: 2534/Un.03.1/TL.00.1/06/2024 27 Juni 2024
: Penting

: |zin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala RA Syihabuddin
di
Malang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir berupa penyusunan
skripsi mahasiswa Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan (FITK) Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, kami mohon dengan hormat agar
mahasiswa berikut:

Nama : Khairina Retnaning Tyas

NIM . 200105110052

Jurusan . Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2023/2024

Judul Skripsi . Pengaruh Kegiatan Bermain terhadap
Perkembangan Keterampilan Sosial
Anak

Lama Penelitian . Juni 2024 sampai dengan Agustus 2024 (3
bulan)

diberi izin untuk melakukan penelitian di lembagalinstansi yang menjadi
wewenang Bapak/Ibu.

Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan
terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Br- Muffammad Walid, MA
INIP./19730823 200003 1 002

1. Yth. Ketua Program Studi PIAUD

2. Arsip
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L. SURAT IZIN VALIDASI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER| MAULANA MALIK [BRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang
http:/ fitk.uin-malang.ac.id. emall : fitk@uin_malang.ac.id

Nomor 8L 1Un 03/FITKIPP 00 91052024 21 Mei 2024
Lampiran .

Perihal - Permohonan Menjadi Validator (Ahli Instrumen)

Kepada Yth
Akhmad Mukhlis, MA

Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb,

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:
Nama ¢ Khairina Retnaning Tyas

NIM : 200105110052
Program Studi - Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)
Judul Skripsi . Pengaruh Kegiatan Bermain terhadap Perkembangan

Keterampilan Sosial Anak
Dosen Pembimbing  : Sandy Tegariyani Putri Santoso, M.Pd

" . la
maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun sekga §
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dima su

sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan

: ik
Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang bai
disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faximile (0341) 552398 Malang

http:// fitk.uin-malang.ac.id. email : fitk@uin_malang.ac.id
m—
Nomor : B~2b| /Un.03/FITK/PP.00.9/07/2024 02 Juli 2024
Lampiran D
Perihal : Permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Rikza Azharona Susanti, M.Pd
di-
Tempat

Assalamualaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa berikut:

Nama . Khairina Retnaning Tyas

NIM : 200105110052

Program Studi . Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD)

Judul Skripsi . Pengaruh Kegiatan Bermain terhadap Perkembangan
Keterampilan Sosial Anak

Dosen Pembimbing . Sandy Tegariyani Putri Santoso, M.Pd

maka dimohon Bapak/Ibu berkenan menjadi validator penelitian tersebut. Adapun segala
hal berkaitan dengan apresiasi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik
disampaikan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wh.
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M. JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Gajayana 50 Malang Telepon (0341) 552398 Faksimile (0341) 552398

JURNAL BIMBINGAN SKRIPSI

IDENTITAS MAHASISWA:
NIM 200105110052
Nama :Khairina Retnaning Tyas
Fakultas :ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Program Studi : Pendidikan Islam Anak Usia Dini
Dosen Pembimbing : Sandy Tegariyani Putri Santoso, M.Pd
Judul Skripsi : Hubungan Kegiatan Bermain terhadap Keterampilan Sosial Anak
JURNAL BIMBINGAN :
e Tahun
No Tanggal Deskripsi Akademik Status
21 BAB 1 Proposal Penelitian Evaluasi Kurikulum Merdeka Ganiil Sudah
1 September dalam Meningkatkan Mutu Belajar Siswa di RA Syihabuddin 202 ; 12004 Dikoreksi
2023 Landungsari Kabupaten Malang
2 4 Oktober Pengaruh Lingkungan Bermain Terhadap Perkembangan Ganjil Sudah
2023 Keterampilan Sosial Anak di RA Syihabuddin 2023/2024 Dikoreksi
3 10 Oktober Pengaruh Lingkungan Bermain Terhadap Perkembangan Ganjil Sudah
2023 Keterampilan Sosial Anak 2023/2024 Dikoreksi
4 26 Oktober BAB I Pengaruh Lingkungan Bermain Terhadap Ganjil Belum
2023 Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 2023/2024 Dikoreksi
5 26 Oktober BAB I Pengaruh Lingkungan Bermain terhadap Ganjil Belum
2023 Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 2023/2024 Dikoreksi
6 1 November Bab I Pengaruh Lingkungan Bermain terhadap Ganjil Belum
2023 Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 2023/2024 Dikoreksi
7 24 November | Bab 2 Pengaruh Lingkungan Bermain terhadap Ganjil Belum
2023 Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 2023/2024 Dikoreksi
3 7 Desember BAB III Pengaruh Lingkungan Bermain terhadap Ganjil Sudah
2023 Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 2023/2024 Dikoreksi
Revisi Proposal Seminar Gena Belum
9 7 Maret 2024 | Pengaruh Lingkungan Bermain terhadap Perkembangan P . .
: ; 2023/2024 Dikoreksi
Keterampilan Sosial Anak
10 21 Maret Revisi Proposal Pengaruh Lingkungan Bermain terhadap Genap Sudah
2024 Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 2023/2024 Dikoreksi
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28 Maret P Genap Belum
11 2024 Bl 2023/2024 Dikoreksi
12 | 25 April 2024 Revisi Proposal Pengaruh Kegiatan Bermain terhadap Genap Sudah
g Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 2023/2024 Dikoreksi
13 | 30 April 2024 Kisi-Kisi Pengaruh Kegiatan Bermain terhadap Genap Sudah
Aprt Perkembangan Keterampilan Sosial Anak 2023/2024 Dikoreksi
. . Genap Sudah
14 | 3 Mei2024 Instrumen Penelitian 2023/2024 Dikoreksi
. S .. Genap Sudah
7
15 | 3 Mei2024 Lembar Validasi Instrumen Penelitian 2023/2004 Dikoreksi
16 | 15Mei2024 Instrumen Penelitian dan Lembar Validasi Gepap Belum
2023/2024 Dikoreksi

Malang, 15 Mei 2024

Fiatr]

Dosen Pembimbing

Sandy Tegariyani Putri Santoso, M.Pd
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N. FOTO/DOKUMENTASI
%1%5111:43 50 - 3 O% 52% @

<& M ¥ RAA (SHIDDI... Ok %

Bu, Bu, RA MI SYIHABUDDIN, +6.

Assalamu'alaikum ayah bunda @e

Mohon kerjasama dan bantuannya untuk
meluangkan waktu dalam pengisian kuesioner
berikut.

Terimakasih atas perhatiannya @ Jl

(1)

sudah mbak, sudah sy isi mulai hari kamis

.

Saya juga sudah awal dikirim
Saya nggih sampun hari Jumat kemarin A

Baik bunda-bunda, terimakasih nggih @ A

6 Unread Messages
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M. BIODATA MAHASISWA

Nama

NIM

Tempat Tanggal Lahir
Fakultas/Jurusan/Program

Studi

Tahun Masuk

Alamat Rumah

No. Telp

Alamat Email

: Khairina Retnaning Tyas
: 200105110052
: Kotawaringin Timur, 10 September 2002

: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan/Pendidikan Islam Anak Usia

Dini

: 2020

: JI. Ki Hajar Dewantara, Kuala Pembuang

I, Kecamatan Seruyan Hilir, Kab.

Seruyan, Kalimantan Tengah

: 081254452036

: khairinaret@gmail.com
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